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INTISARI 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi pengelolaan 
sumberdaya hutan di Desa Glandang berdasarkan aspek ekologi, kelembagaan, 
ekonomi, dan sosial dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan 
membandingkan hasil evaluasi partisipatif pada tahun 2006. 

   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Menurut Maxfield (1930), studi kasus adalah penelitian tentang subyek penelitian 
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
personalitas. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian evaluasi yang 
berbasis partisipatif masyarakat. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan Focus Group Discusion (FGD). Data yang kedua adalah data 
sekunder berupa dokumen yang diperoleh dari kantor desa, sekretariat LMDH 
Karya Lestari, KPH Pemalang, BKPH Slarang, RPH Glandang.    

 
Hasil evaluasi partisipatif total pada tahun 2013 menunjukkan bahwa 

pengelolaan sumberdaya hutan di Desa Glandang mengalami kemajuan apabila 
dibandingkan dengan evaluasi partisipatif pada tahun 2006 yaitu dari nilai 3,55 
menjadi 4,24. Kemajuan pengelolaan sumberdaya hutan ditunjukkan dari aspek 
ekologi (0,16) dan aspek kelembagaan (0,52), sedangkan aspek ekonomi belum 
menunjukkan perkembangan dan aspek sosial mengalami kemunduran walaupun 
sangat kecil (0,01). Aspek ekologi mengalami perkembangan dari 0,73 menjadi 
0,89. Aspek kelembagaan juga mengalami perkembangan yaitu dari nilai 2,18 
menjadi 2,70. Aspek ekonomi tidak berubah dari tahun 2006 sampai tahun 2013 
yaitu 0,13. Aspek sosial mengalami kemunduran walaupun sangat kecil yaitu dari 
nilai 0,52 menjadi 0,51. 
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ABSTRACT 
 
 

The purpose of this study is to determine the condition of the forest 
resource management in the Glandang Village based on ecological, institutional, 
economic, social and participatory approach and compare the result of 
participatory evaluation in 2006. 

 
The method used in the study is the case study method. According to 

Maxfield (1930), case study is research on the research subject that is related to a 
specific phase or typical of the whole personality. Research carried out an 
evaluation-based participatory research community. Type of data collected in this 
study is primary data and secondary data. Primary data obtained by observation, 
interview and Focus Group Discussion (FGD). Secondary data is document that 
obtained from the office of the viilage, Karya Lestari LMDH secretariat, KPH 
Pemalang, BKPH Slarang, RPH Glandang.  

 
Total participatory evaluation results in 2013 showed that the management 

of forest resources in the Glandang Village run into progress when compared with 
the participative evaluation in 2006 that the value from 3.55 became 4.24. the 
progress of forest resource management is shown from the aspect of ecology 
(0.16) and institutional aspect (0.52), while the economic aspect has not shown 
progress and the social aspect is decreased, although very small (0.01). The 
ecology aspect has developed from 0.73 to 0.89. The institutional aspect is also 
progressing on the value of 2.18 to 2.70. The economic aspect has not changed 
from 2006 to 2013 on the value of 0.13. The social aspect is decreased even 
though very small, from the value of 0.52 to 0.51.  
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